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Antibacterial Activity Test of Tekelan Leaf Extract (Chromolaena odorata (L.)
R.M. King & H. Rob.) Against Streptococcus mutans and Lactobacillus
acidophilus

Yeni Anggraini
08121006058

ABSTRACT

Tekelan (Chromolaena odorata (L.) R.M. King & H. Rob.) is one of the plant
belonging to the family Compositae (Asteraceae). The phytochemical screening
showed that the n-hexane extract of tekelan leaf was positive containing
flavonoid, phenolic, and terpenoid compounds. The ethyl acetate extract of
tekelan leaf was positive containing flavonoid, phenolic, and tanin compounds.
The ethanol extract of tekelan leaf was positive containing alkaloid, flavonoid,
phenolic, tanin, steroid, and saponin. The purpose of this research is to determine
the antibacterial activity of the n-hexane, ethyl acetate, and ethanol extract of
tekelan leaf in concentration 5, 10, dan 15% (w/v) against Streptococcus mutans
and Lactobacillus acidophilus bacteria. Simplicia was extracted by the maceration
method using n-hexane, ethyl acetate, and ethanol as solvents. The extracts were
tested antibacterial activity and determine of the minimum inhibitory
concentration (MIC) by the paper disc with agar well diffusion method. The result
antibacterial activity test the n-hexane, ethyl acetate, and ethanol extract of
tekelan leaf showed activity weak againts Streptococcus mutans bacteria and
showed activity weak until strong againts Lactobacillus acidophilus bacteria. The
result showed that the MIC value of n-hexane, ethyl acetate, and ethanol extract of
tekelan leaf was 2% (w/v) against Streptococcus mutans and Lactobacillus
acidophilus bacteria.

Keywords: Tekelan leaf, Chromolaena odorata (L.) R.M. King & H. Rob.,
antibacterial.



Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Tekelan (Chromolaena odorata (L.)
R.M. King & H. Rob.) terhadap Streptococcus mutans dan Lactobacillus
acidophilus

Yeni Anggraini
08121006058

ABSTRAK

Tekelan (Chromolaena odorata (L.) R.M. King & H. Rob.) adalah salah satu
tumbuhan yang termasuk dalam suku Compositae (Asteraceae). Hasil skrining
fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak n-heksana daun tekelan positif
mengandung senyawa flavonoid, fenolik, dan terpenoid. Ekstrak etil asetat daun
tekelan positif mengandung senyawa flavonoid, fenolik, dan tanin. Ekstrak etanol
daun tekelan positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin,
steroid, dan saponin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol daun tekelan pada konsentrasi
5, 10, dan 15% (b/v) terhadap bakteri Streptococcus mutans dan Lactobacillus
acidophilus. Simplisia diekstraksi dengan cara maserasi bertingkat menggunakan
pelarut n-heksana, etil asetat, dan etanol. Uji aktivitas antibakteri dan penetapan
konsentrasi hambat minimum (KHM) dilakukan menggunakan metode difusi agar
dengan teknik kertas cakram. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak n-heksana, etil
asetat, dan etanol daun tekelan menunjukkan aktivitas lemah terhadap bakteri
Streptococcus mutans dan menunjukkan aktivitas lemah hingga kuat terhadap
bakteri Lactobacillus acidophilus. Hasil pengujian menunjukan bahwa ekstrak n-
heksana, etil asetat, etanol daun tekelan memiliki nilai KHM 2% (b/v) terhadap
bakteri Streptococcus mutans dan Lactobacillus acidophilus.

Kata kunci:  Daun tekelan, Chromolaena odorata (L.) R.M. King & H. Rob.,
antibakteri.
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Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Tekelan (Chromolaena odorata (L.) R.M.
King & H. Rob.) terhadap Streptococcus mutans dan Lactobacilus acidophilus

Yeni Anggraini
08121006058

ABSTRAK

Tekelan (Chromolaena odorata (L.) R.M. King & H. Rob.) adalah salah satu tumbuhan
yang termasuk dalam suku Compositac (Asteraceae). Hasil skrining fitokimia
menunjukkan bahwa ekstrak n-heksana daun tekelan positif mengandung senyawa
flavonoid, fenolik, dan terpenoid. Ekstrak etil asetat daun tekelan positif mengandung
senyawa flavonoid, fenolik, dan tanin. Ekstrak etanol daun tekelan positif mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin, steroid, dan saponin. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak n-heksana, etil asetat, dan
etanol daun tekelan pada konsentrasi 5, 10, dan 15% (b/v) terhadap bakteri
Streptococcus mutans dan Lactobacillus acidophilus. Simplisia diekstraksi dengan cara
maserasi bertingkat menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat, dan etanol. Uji aktivitas
antibakteri dan penetapan konsentrasi hambat minimum (KHM) dilakukan
menggunakan metode difusi agar dengan teknik kertas cakram. Hasil uji aktivitas
antibakteri ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol daun tekelan menunjukkan aktivitas
lemah terhadap bakteri Streptococcus mutans dan menunjukkan aktivitas lemah hingga
kuat terhadap bakteri Lactobacillus acidophilus. Hasil pengujian menunjukan bahwa
ekstrak n-heksana, etil asetat, etanol daun tekelan memiliki nilai KHM 2% (b/v)
terhadap bakteri Streptococcus mutans dan Lactobacillus acidophilus.

Kata kunci: Daun tekelan, Chromolaena odorata (L.) R.M. King & H. Rob.,
antibakteri.
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Tumbuhan dengan nama latin Chromolaena odorata (L.) R.M. King & H.
Rob. atau yang dikenal dengan nama tekelan merupakan salah satu tumbuhan
gulma yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. Tumbuhan dari suku Compositae
atau Asteraceae ini telah digunakan dalam pengobatan tradisional sebagai diuretik,
koagulan, antimalaria, antidiare, antiulcer, antihipertensi, antispasmodik,
antioksidan, analgesik, antipiretik, astringen, antiinflamasi, antiprotozoa,
antijamur, dan antibakteri. Bagian daun dari tumbuhan tekelan sering digunakan
untuk perawatan luka ringan, luka bakar, dan infeksi pada kulit (Odutayo et al.,
2017; Michael et al., 2015; Agrawal et al., 2014).

Hasil skrining fitokimia yang dilakukan oleh Ogunjinmi et al. (2014)
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun tekelan positif mengandung alkaloid,
tanin, flavonoid, resin, saponin, dan fenolik. Pengujian kualitatif terhadap ekstrak
daun tekelan yang kepolarannya berbeda menunjukkan bahwa ekstrak air dan
metanol lebih banyak mengandung senyawa kimia daripada ekstrak petroleum
eter dan kloroform (Harini et al., 2014). Bamisaye et al. (2014) ikut melaporkan
bahwa daun tekelan mengandung senyawa utama seperti tanin, steroid, saponin,
fenolik, dan flavonoid. Sukanya et al. (2011) dan Hanphakphoom et al. (2016)
menyatakan bahwa senyawa fenolik dan flavonoid yang terdapat di dalam ekstrak
daun tekelan dengan berbagai tingkat kepolaran memiliki aktivitas antibakteri.

Menurut Sukarno (2017), senyawa fenolik yang bertanggung jawab terhadap



aktivitas antibakteri ekstrak daun tekelan adalah fenol, 2,4-bis (1,1-dimetiletil).
Atindehou et al. (2013) menginformasikan bahwa senyawa flavonoid yang
terdapat pada ekstrak daun tekelan memiliki aktivitas antibakteri. Senyawa
flavonoid tersebut adalah golongan senyawa flavon yang diberi nama 4',5,6,7-
tetrametoksiflavon (scutellarein tetrametil eter) dan 3',4’,5,6,7-pentametoksiflavon
(sinensetin).

Pada ekstrak etanol dan air daun tekelan terdapat senyawa alkaloid, tanin,
flavonoid, saponin, terpenoid, fenolik, glikosida jantung, dan sterol. Pengujian
terhadap bakteri Staphyloccocus aureus dan Salmonella typhi menunjukkan
bahwa ekstrak etanol memiliki aktivitas antibakteri lebih besar daripada ekstrak
air. Diameter zona hambat yang dihasilkan cenderung semakin meningkat dengan
semakin tingginya konsentrasi ekstrak uji (Ugwoke et al., 2017). Hasil penelitian
lainnya menyatakan bahwa pertumbuhan bakteri Proteus mirabilis dapat dihambat
oleh ekstrak etanol daun tekelan pada konsentrasi 62,50 mg/mL dan Klebsiella
pneumoniae pada konsentrasi 125 mg/mL. Pada ekstrak air daun tekelan
menunjukkan hasil sebaliknya, yakni pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae
dapat dihambat pada konsentrasi 62,50 mg/mL dan Proteus mirabilis pada
konsentrasi 125 mg/mL (Oko et al., 2017).

Potensi daun tekelan sebagai antibakteri juga didukung oleh penelitian
yang dilakukan Mbajiuka (2015) bahwa ekstrak metanol daun tekelan dengan
konsentrasi 25, 50, dan 100 mg/mL mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Pseudomonas aeruginosa dan Salmonella typhi. Selain efektif menghambat
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi, ekstrak etanol dan air daun tekelan juga

efektif terhadap bakteri Escherichia coli (Zige et al., 2013). Stanley et al. (2014)



melaporkan bahwa daya hambat ekstrak etanol daun tekelan terhadap bakteri
Staphyloccocus aureus adalah pada konsentrasi 0,25 mg/mL dan Escherichia coli
pada konsentrasi 0,125 mg/mL.

Pengujian aktivitas antibakteri yang dilakukan oleh Naidoo et al. (2011)
menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun tekelan dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Bacillus substillis pada konsentrasi 8 mg/mL, Bacillus
cereus pada konsentrasi 7,5 mg/mL, dan Staphylocccus epidermidis pada
konsentrasi 8 mg/mL, sementara ekstrak etil asetat daun tekelan dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus substillis pada konsentrasi 7 mg/mL,
Bacillus cereus pada konsentrasi 8 mg/mL, dan Staphylocccus epidermidis pada
konsentrasi 7 mg/mL. Vaisakh dan Pandey (2012) menyatakan bahwa ekstrak etil
asetat daun tekelan mengandung alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin, saponin,
steroid, dan terpenoid. Menurut Panda et al. (2010) dan Sukarno (2017), ekstrak
etil asetat daun tekelan mengandung alkaloid, fenolik, tanin, dan flavonoid.

Sukarno (2017) menginformasikan bahwa ekstrak n-heksana daun tekelan
yang mengandung flavonoid, alkaloid, fenolik, dan tanin memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Menurut Ojokoh
et al. (2018), ekstrak n-heksana daun tekelan yang mengandung flavonoid, tanin,
saponin, steroid, dan terpenoid memiliki daya antibakteri terhadap Klebsiella
pneumonia dan Pseudomonas aeruginosa pada konsentrasi 50 mg/mL.
Hanphakphoom et al. (2016) juga ikut melaporkan bahwa kandungan senyawa
fenolik dan flavonoid yang terdapat pada ekstrak n-heksana daun tekelan memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Bacillus cereus pada konsentrasi 6,25 mg/mL,

Enterococcus faecalis pada konsentrasi 12,5 mg/mL, Staphylococcus epidermidis



pada konsentrasi 6,25 mg/mL, Staphylococcus aureus pada konsentrasi 1,62
mg/mL,  Streptococcus  pyogenes pada  konsentrasi 1,62  mg/mL,
Propionibacterium acnes pada konsentrasi 6,25 mg/mL, Klebsiella pneumoniae
pada konsentrasi 12,5 mg/mL, dan Proteus vulgaris pada konsentrasi 6,25 mg/mL.

Berdasarkan uraian di atas, belum ada informasi mengenai aktivitas
antibakteri ekstrak daun tekelan terhadap bakteri Streptococcus mutans dan
Lactobacillus acidophilus. Bakteri Streptococcus mutans dan Lactobacillus
acidophilus merupakan bakteri utama penyebab karies gigi yang dapat bertahan
pada media dengan tingkat keasaman kuat. Kedua bakteri ini berkumpul di
permukaan gigi, memetabolisme karbohidrat, dan memproduksi asam organik
yang menyebabkan penurunan pH rongga mulut secara drastis sehingga memicu
terjadinya demineralisasi enamel gigi. Kedua bakteri ini merupakan flora normal
yang terdapat pada rongga mulut. Adanya berbagai macam faktor seperti asupan
karbohidrat yang meningkat dan cara menggosok gigi yang tidak benar
mengakibatkan pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan Lactobacillus
acidophilus menjadi tidak terkendali. Hal inilah yang menjadi penyebab
terjadinya karies gigi yang kemudian menimbulkan rasa nyeri, kerusakan dan
kehilangan gigi serta infeksi sistemik (Fajarwati, 2013; Fatmala, 2015).

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan uji aktivitas antibakteri
ekstrak daun tekelan dengan berbagai tingkat kepolaran terhadap bakteri uji
Streptococcus mutans dan Lactobacillus acidophilus menggunakan metode difusi
agar dengan teknik kertas cakram. Ekstrak daun tekelan yang memiliki aktivitas
antibakteri selanjutnya dilakukan pengujian kembali untuk menentukan nilai

konsentrasi hambat minimum (KHM), yaitu konsentrasi terkecil dari ekstrak daun



tekelan yang masih dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans

dan Lactobacillus acidophilus.

1.2

1.

1.3

14

Rumusan Masalah

Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol
daun tekelan terhadap bakteri Streptococcus mutans dan Lactobacillus
acidophilus?

Berapa besar nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak aktif daun
tekelan terhadap bakteri Streptococcus mutans dan Lactobacillus
acidophilus?

Tujuan

Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol
daun tekelan terhadap bakteri Streptococcus mutans dan Lactobacillus
acidophilus.

Mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak aktif daun
tekelan terhadap bakteri Streptococcus mutans dan Lactobacillus
acidophilus.

Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai

aktivitas antibakteri ekstrak daun tekelan terhadap bakteri Streptococcus mutans

dan Lactobacillus acidophilus sehingga nantinya dapat dijadikan rujukan guna

menemukan antibakteri baru yang dapat dikembangkan menjadi sediaan farmasi.
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